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ABSTRAK

Penelitian tentang Pengaruh Bahan Pencucian Pulp Pada Biji dan Lama
Perendaman Benih dalam Air Kelapa Muda Terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao
(Theobroma cacao L.), telah dilaksanakan di Jorong Panta Nagari Koto Gadang
Koto Anau Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok yang terletak pada
ketinggian + 1000 Mdpl. Penelitian mm_dimulai dar1 bulan April hingga bulan Juli
2021. Penelitian 1im1 bertujuan untuk mendapatkan hasil terbaik pada pertumbuhan
bibit kakao dar1 perbedaan bahan pencucian pulp dan lama perendaman benih
dalam air kelapa muda dan mendapatkan interaksi bahan pencucian pulp dan lama
perendaman benih dalam air kelapa muda terhadap pertumbuhan bibit kakao.
Metode yang digunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang
terdinn1 dar1 2 faktor yaitu pencucian pulp pada biji (P) dengan 2 taraf yaitu Pl
(Abu gosok) dan P2 (Serbuk gergaji). Waktu perendaman air kelapa (W) dengan 5
taraf WO (Tanpa perendaman air kelapa), W1 (3 jam), W2 (5 jam), W3 (7 jam)
dan W4 (9 jam). Parameter yang diamati adalah daya kecambah benih (%), laju
perkecambahan (hari), tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), lebar daun (cm),
panjang daun terpanjang (cm), diameter batang (mm), dan panjang akar primer
(cm). Data hasil pengamatan dianalisis statistik, jika diperoleh F hitung P > F
tabel 5 % dilakukan uj1 Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf
nyata 5% menggunakan aplikasi STAR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bahan pencucian pulp yang berbeda memperlihatkan pengaruh yang nyata pada
lebar daun dan panjang akar primer tanaman kakao. Lama perendaman benih
dalam air kelapa muda yang berbeda juga memperlihatkan pengaruh yang nyata
terhadap tinggi tanaman dan lebar daun kakao. Penggunaan bahan pencucian pulp
dan lama perendaman benih yang berbeda, memiliki interaksi yang nyata terhadap
lebar daun dan panjang daun tanaman kakao (Theobroma cacao L.).

Kata kunci : pulp, BL50, benih kakao.
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L. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permasalahan mutu kakao di Indonesia khususnya yang dihasilkan oleh
rakyat masih tergolong paling rendah di pasaran internasional karena citranya
yang kurang baik, yakni didominasi oleh biji-bijian yang terkontaminasi serangga,
jamur atau mikotoksin dan citarasa yang lemah (Mahmud et al., 2010). Tanaman
kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas ekspor yang cukup
potensial menghasilkan devisa negara terbesar ketiga pada subsektor perkebunan

setelah karet dan kelapa sawit.

Pada tahun 2010 Indonesia menjadi produsen kakao terbesar ke-2 di dunia
dengan produksi 844.630 ton, dibawah Negara Pantai Gading dengan produksi
1,38 juta ton. Volume ekspor kakao Indonesia tahun 2009 sebesar 535.240 ton
dengan nilai Rp. 1.413.535.000-dan volume impor sebesar 46.356 ton senilai
119,32 ribu US$ (Fahmi, 2011). Berdasarkan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia (2004) tanaman kakao berasal dari1 hutan tropis di Amerika Tengah dan
Amerika Selatan bagian utara. Kakao secara umum dibagi menjadi 3 jenis yaitu

Criollo, Forestero dan Trinatario.

Sifat-sifat tipe kakao Criollo pertumbuhan tanaman kurang kuat, daya
hasil lebih rendah dan relatif lebih rentan terhadap gangguan hama dan penyakit,
kakao Forestero merupakan kakao dengan mutu sedang dengan produksi tinggi
dan Trinatario merupakan hibrida dar1 Criollo dan Forestero, kakao in1 memiliki

keunggulan pertumbuhannya cepat, berbuah setelah berumur 2 tahun dan masa
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panen sepanjang tahun (Rubiyo, 2013). Produktivitas tanaman kakao di Indonesia
hanya mencapai rata-rata 897 kg/ha/tahun, meskipun potensi produksi tanaman

kakao di Indonesia mampu mencapai lebih 2000 kg/ha/tahun (Sunanto, 2006).

Faktor penyebab rendahnya produktivitas kakao adalah penggunaan bahan
tanaman yang kurang baik dan teknologi budidaya yang kurang optimal. Upaya
yang dapat ditempuh untuk meningkatkan produktivitas kakao Indonesia adalah
melalui penggunaan bahan tanaman unggul (Mahmud et al., 2010). Upaya
meningkatkan produksi tanaman kakao dapat dilakukan dengan menggunakan

bibit unggul yang berpotensi menghasilkan produksi tinggi (Saputra, 2015).

Bibit kakao yang termasuk bibit yang unggul merupakan bibit kakao yang
tahan cekaman lingkungan, tahan terhadap serangan hama dan penyakit dan yang
paling penting adalah bibit yang mampu menghasilkan buah dan bij1 kakao yang
berkualitas baik dengan kuantitas produksi yang tinggi. Sumatera Barat telah
memiliki salah satu varietas kakao unggulan, ‘'yaitu varietas BL-50 yang termasuk
kakao jenis Trinatario (hibrida Criollo dan Forestero) memiliki potensi hasil
mencapai 4,59 ton/ha/tahun (Balitri, 2017). Penggunaan varietas ini1 sudah
menyebar di luar wilayah Kota Payakumbuh dan Kabupaten Tanah Datar,
Provinsi Sumatera Barat. Varietas BL-50 memiliki ketahanan terhadap penyakit

Busuk Buah Kakao (BBK) dan Vaskular Steak Dieback (VSD) (Pusat Penelitian

dan Pengembangan Perkebunan, 2016).

Bibit kakao varietas BL-50 tersedia di daerah Salayo Kota Solok tepatnya
di Sekretariat Kelompok Tani Saiyo, informasi dar1 diskusi langsung dengan

ketua kelompok tani di nagar1 Salayo (Busron, 2021). Upaya dalam meningkatkan
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produktivitas kakao perlu mengkaji tentang penggunaan zat pengatur tumbuh
yang yang berasal dari bahan alami salah satunya adalah air kelapa sebagai
subtitus1 ZPT sintetik. Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik bukan
nutrisi yang dalam konsentrasi rendah dapat mendorong, menghambat, atau secara
kualitatif mengubah pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Widiastuti, 2006).

Perendaman biji  sebelum  dikecambahkan dimaksudkan untuk
mengaktifkan proses fisiologi yang berlangsung pada benih. Interval perendaman
bij1 juga ditunjukkan untuk melihat pengaruh fisiologis benih. Pemberian air
kelapa muda melalui perendaman merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mempercepat munculnya kecambah. Dari hasil penelitian
Ratnawati (2013) perlakuan perendaman benih kakao (Theobroma cacao L.)
dengan air kelapa muda selama 6 jam memberikan pengaruh yang baik untuk
pertumbuhan bibit kakao.

Secara fisik air berperan untuk membantu melunakkan kulit biji melalui
proses 1mbibisi, selain 1tu air-juga berperan untuk memicu proses respirasi
(Sutopo, 2012). Zat penghambat perkecambahan (inhibitor) yang menyelimuti
permukaan benih harus dihilangkan lebih dahulu sebelum dikeringkan (Kuswanto,
2005). Sesuai dengan pendapat Sutopo (2002) juga menyebutkan bahwa banyak
zat yang diketahu1 dapat menghambat perkecambahan salah satunya adalah pulp,

yakni cairan buah yang melapisi biji.
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Untuk 1tu perlu dicari cara untuk memisahkan benih dar1 daging buahnya sehingga
diperoleh benih yang bermutu baik yaitu melalui pencucian pulp. Berdasarkan hal
tersebut penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bahan
Pencucian Pulp Pada Biji dan Lama Perendaman Benih Dalam Air Kelapa

Muda Terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma cacao L.)”.

1.2. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui adanya pengaruh interaksi dari kombinasi pencucian pulp
pada bij1 dan lama perendaman benih kakao dalam air kelapa muda
terhadap pertumbuhan bibit kakao (Theobroma cacao L.).

2. Menentukan bahan pencucian dan waktu perendaman terbaik bagi

pertumbuhan bibit kakao (Theobroma cacao L.).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

S.1. Kesimpulan

Dar1 hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa

1. Terdapat interaksi yang nyata antara pengaruh bahan pencucian pulp
menggunakan abu gosok dan perendaman benih dalam air kelapa muda
selama 7 jam (W3P1) memberikan rata-rata tertinggi sedangkan nilai rata-
rata terendah didapat pada perlakuan W2P2 terhadap lebar daun dan panjang
daun tanaman kakao.

2. Pengaruh bahan pencucian pulp memperlihatkan pengaruh yang nyata pada
lebar daun dan panjang akarprimer tanaman kakao.

3. Pengaruh perendaman benith dalam air. kelapa muda yang berbeda
memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman dan lebar daun
kakao.

4. Perlakuan terbaik terdapat pada bahan pencucian abu gosok dan perlakuan
lama perendaman benih menggunakan air kelapa muda terbaik terdapat pada

perendaman selama 7 jam.

5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang konsentrasi perendaman
benih dalam air kelapa muda yang berbeda pada bahan pencucian pulp yang sama
agar dapat diketahui konsentrasi aplikasi terbaik guna menunjang pertumbuhan

tanaman kakao.
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RINGKASAN

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas
ekspor yang cukup potensial menghasilkan devisa negara terbesar ketiga pada
subsektor perkebunan setelah karet dan kelapa sawit. Berdasarkan Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (2004) tanaman kakao berasal dari hutan
tropis di Amerika Tengah dan Amerika Selatan bagian utara. Kakao secara umum
dibagi menjadi 3 jenis yaitu Criollo, Forestero dan Trinatario. Sifat-sifat tipe
kakao Criollo pertumbuhan tanaman kurang kuat, daya hasil lebih rendah dan
relatif lebih rentan terhadap gangguan hama dan penyakit, kakao Forestero
merupakan kakao dengan mutu sedang dengan produksi tinggi dan Trinatario
merupakan hibrida dari Criello dan Forestero Kakao ini memiliki keunggulan
pertumbuhannya cepat, berbuah setelah berumur 2 tahun dan masa panen
sepanjang tahun, (Rubiyo, 2013).

Permasalahan mutu kakae. Indonesta khususnya yang dihasilkan oleh
rakyat masih tergolong paling rendah di pasaran internasional karena citranya
yang kurang baik, yakni didominasi oleh biji-bijian yang terkontaminasi serangga,
jamur atau mikotoksin dan citarasa yang lemah (Mahmud et al., 2010). Mutu
kakao yang rendah in1 menjadi kendala utama dalam peningkatan produksi kakao
di Indonesia. Selain itu faktor penyebab rendahnya produktivitas kakao adalah
penggunaan bahan tanaman yang kurang baik dan teknologi budidaya yang
kurang optimal. Upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan produktivitas

kakao Indonesia adalah melalu1 penggunaan bahan tanaman unggul (Mahmud et

al., 2010).
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Upaya dalam meningkatkan produktivitas kakao perlu mengkaji tentang
penggunaan zat pengatur tumbuh yang yang berasal dari bahan alami salah
satunya adalah air kelapa sebagai subtitusi ZPT sintetik. Zat pengatur tumbuh
(ZPT) adalah senyawa organik bukan nutrisi yang dalam konsentrasi rendah dapat
mendorong, menghambat, atau secara kualitatif mengubah pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Widiastuti, 2006). Zat penghambat perkecambahan
(inhibitor) yang menyelimuti permukaan benih harus dihilangkan lebih dahulu
sebelum dikeringkan (Kuswanto 2005). Sutopo (2002) juga menyebutkan bahwa
banyak zat yang diketahui dapat menghambat perkecambahan salah satunya
adalah pulp, yakni cairan buah yang melapisi biji. Untuk itu perlu dicari cara
untuk memisahkan benih dari daging buahnya sehingga diperoleh benih yang
bermutu baik.

Tujuan penelitian 1n1 untuk mengetahui interaksi dar1 kombinasi pencucian
pulp pada biji dan lama perendaman benth terhadap pertumbuhan bibit kakao,
menentukan bahan pencucian—pulp. . dan~ waktu perendaman terbaik bagi
pertumbuhan bibit kakao. Penelitian imi1 telah dilaksanakan di Jorong Panta,
Nagar1 Koto Gadang Koto Anau Kecamatan Lembang Jaya, Kabupaten Solok,
yang terletak pada ketinggian = 1000 Mdpl. Penelitian ini dimulai dari bulan April
sampai bulan Juli 2021.

Penelitian in1 menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial
(RAKEF) yang terdir1 dari 2 faktor yaitu bahan pencucian pulp pada bij1 (P) dengan
2 tarat yaitu P1 (Abu gosok) dan P2 (Serbuk gergaji). Waktu perendaman air
kelapa (W) dengan 5 tarat WO (Tanpa perendaman air kelapa) W1 (Perendaman 3

jam), W2 (Perendaman 5 jam), W3 (Perendaman 7 jam) dan W4 (Perendaman 9
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jam). Data hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan sidik ragamnya. Bila
terdapat perbedaan nyata dimana F hitung > F tabel 5 % dilanjutkan uji Duncan
New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5% menggunakan aplikasi
STAR.

Hasil penelittan menunjukkan terdapat interaks1 yang nyata antara
pengaruh bahan pencucian pulp menggunakan abu gosok dan perendaman benih
dalam air kelapa muda selama 7 jam (W3P1) memberikan rata-rata tertinggi
sedangkan nilai rata-rata terendah didapat pada perlakuan W2P2 terhadap lebar
daun dan panjang daun tanaman kakao. Pengaruh beberapa bahan pencucian pulp
memperlihatkan pengaruh yang nyata pada lebar daun dan panjang akar primer
tanaman kakao. Pengaruh perendaman benih dalam air kelapa muda yang berbeda
memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman dan lebar daun
kakao. Bahan pencucian pulp terbaik terdapat pada bahan pencucian abu gosok
dan lama perendaman benih menggunakan air kelapa muda terbaik terdapat pada

perendaman selama 7 jam.
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